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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Sekolah
Menengah Atas (SMA) dengan sasaran para siswa di SMAN 02 Tanggul dan
SMK Farmasi Jember. Berdasarkan hasil survey awal ditemukan 12,2%
belum memperhatikan kebersihan bungkus atau wadah makanan dan
minuman, 20,2% belum memahami pentingnya sarapan pagi dan 17,5%
belum mengkonsumsi gizi seimbang. Hasil wawancara menunjukkan siswa
sering mengkonsumsi minuman dingin manis daripada air putih, selain itu
siswa lebih memilih untuk mengkonsumsi junk food dan fast food dari pada
makanan yang mengandung gizi seimbang. Tujuan kegiatan adalah guna
meningkatkan pengetahuan, dan sikap siswa dalam mengkonsumsi gizi
seimbang melalui pendidikan gizi. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan
selama bulan Mei 2024. Metode kegiatan yang dilaksanakan yaitu
pendidikan gizi kepada remaja tentang gizi seimbang, kuantitas dan kualitas
konsumsi makanan, kebutuhan gizi remaja, masalah gizi pada remaja serta
dampaknya pada kesehatan reproduksi. Hasil evaluasi kegiatan
menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa akan
pentingnya konsumsi makanan seimbang serta pengaruhnya terhadap
kesehatan reproduksi .
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I. JUDUL KEGIATAN
Judul program kegiatan

pengabdian  kepada  masyarakat
adalah ” peran pendidikan gizi dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap

siswa sma tentang gizi seimbang”.

Il. ANALISIS SITUASI

Remaja di Indonesia saat ini
sedang mengalami tiga beban gizi,
baik kekurangan maupun kelebihan
gizi dan kekurangan zat gizi mikro
(United Nations Children’s Fund,
2021). Data Survei

Indonesia

Kesehatan
menunjukkan  24,1%
remaja di Indonesia memiliki status
gizi sangat pendek dan pendek,
15,5% mengalami anemia dan 16,2%
memiliki status gizi overweight dan
obesitas (Kemenkes RI, 2023).
Secara umum terdapat beberapa
faktor yang terkait dengan terjadinya
masalah gizi pada remaja. Penyebab
langsung adalah asupan zat gizi dan
penyakit infeksi dan penyebab tak
langsung adalah ketersediaan pangan
dalam keluarga, asuhan ibu terhadap
anak, sedangkan faktor yang lebih
makro lainnya  seperti  faktor
ekonomi, politik yang berujung pada

asupan zat gizi yang tidak sesuai
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dengan kebutuhan, sehingga akan
menyebabkan kasus gizi kurang
ataupun gizi lebih (Nadiyah et al.,
2014). Hasil penelitian menemukan
fakta bahwa terdapat hubungan
antara perilaku makan termasuk
kuantitas dan  kualitas  serta

kebersihan  makanan, kebiasaan
sarapan dengan status gizi remaja
SMA(Arista et al., 2021). Sedangkan
perilaku makan para siswa SMA
dipengaruhi oleh keterpaparan media
massa, pendapatan orang tua dan
pengetahuan gizi(Arista et al., 2021;
Rahman et al., 2016).

Salah satu upaya untuk
mengubah sikap dan perilaku untuk
mendukung pemenuhan gizi
seimbang pada peserta didik yaitu
melalui
(Kemendikbud RI, 2022).

Pendidikan gizi

pendidikan gizi

merupakan
pendekatan edukatif yang bertujuan
untuk menghasilkan perilaku
individu/masyarakat yang diperlukan
dalam peningkatan atau dalam
mempertahankan gizi tetap baik
(Notoatmodjo, 2014). Pendidikan
dilakukan

menyebarkan informasi mengenai

gizi  dapat dengan

masalah gizi, penyebab, dampak
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serta cara pencegahannya (Riau et
al., 2016).

merupakan upaya yang efektif dalam

Pendidikan  gizi
membantu masyarakat untuk
memahami pentingnya pola makan
sehat dan seimbang, serta bagaimana
memilih dan mengolah makanan
yang baik  untuk  kesehatan.
Pendekatan komunikasi antar pribadi
(KAP) dapat membangun hubungan
yang lebih personal dengan sasaran
edukasi, sehingga pesan edukasi
lebih mudah diterima dan dipahami
(Manjilala, 2024). Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
pemberian  edukasi  berpengaruh
terhadap pengetahuan, sikap dan
perilaku konsumsi terutama asupan
energi dan protein (Mayguspin et al.,
2022; Pakhri et al., 2018).

Hasil  studi  pendahuluan
kepada siswa melalui kuesioner dan
wawancara
12,2% belum

kebersihan bungkus atau wadah

menunjukkan  bahwa

memperhatikan

makanan dan minuman, 20,2%
belum memahami pentingnya
sarapan pagi dan 17,5% belum
mengkonsumsi gizi seimbang. Hasil
wawancara  menunjukkan  siswa

sering mengkonsumsi  minuman
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dingin manis daripada air putih,
selain itu siswa lebih memilih untuk
mengkonsumsi junk food dan fast
food dari pada makanan yang
mengandung gizi seimbang.
Berdasarkan latar belakang tersebut
maka dengan adanya upaya edukasi
gizi  maka diharapkan  dapat
meningkatkan pengetahuan, sikap
dan perilaku siswa dalam
mengkonsumsi gizi seimbang
sehingga akan berdampak pada
perbaikan status gizi dan

peningkatan kesehatan reproduksi.

1. TINJAUAN PUSTAKA
Remaja didefinisikan oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
sebagai mereka yang berusia antara
10 dan 19 tahun dan jumlahnya
mencapai 1,2 miliar di dunia serta
merupakan 16 persen dari populasi
dunia. Remaja dilihat sebagai jendela
peluang dengan pengakuan bahwa
investasi terhadap kesehatan dan
kesejahteraan kaum muda sangat
penting bagi masa depan dan
pembangunan negara secara
keseluruhan. Masa remaja
merupakan masa pertumbuhan dan

perkembangan  pesat  sehingga
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kebutuhan gizinya juga meningkat
(United Nations Children’s Fund,
2021). Kelompok remaja merupakan
golongan yang rentan mengalami
masalah gizi. Hal ini disebabkan jika
masalah gizi yang terjadi pada masa
remaja tidak segera dilakukan upaya
pencegahan makan akan berlanjut
hingga usia dewasa (Muchtar et al.,
2022). Mengkonsumsi gizi seimbang
sangat penting dalam menjaga
kesehatan fisik dan kesejahteraan
mental. Asupan gizi yang baik dapat
membantu remaja untuk
mempertahankan berat badan yang
ideal, meningkatkan penggunaan
energi, dan mengurangi berbagai
risiko terkena penyakit kronis seperti
penyakit  jantung, stroke, dan
diabetes dimasa yang akan datang
(Astuti et al., 2023). Selain itu hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara
status gizi dan asupan gizi pada masa
remaja dengan usia pertama kali
menstruasi, gangguan menstruasi
serta terjadinya anemia pada remaja
putri (Dya & Adiningsih, 2019;
Kurnia Andriani & Adyani, 2023;
Lasandang et al., 2016; Novita,

2018).
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IV. TUJUAN KEGIATAN
Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini memiliki tujuan

untuk:
1. Meningkatkan pengetahuan
remaja tentang gizi  dan

pengaruhnya terhadap kesehatan
reproduksi
2. Meningkatkan sikap remaja
tentang gizi dan pengaruhnya

terhadap kesehatan reproduksi

V. MANFAAT KEGIATAN
Manfaat  dari  dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini
adalah sebagai berikut :

1. Remaja memahami tentang gizi
seimbang, kuantitas dan kualitas
konsumsi makanan, kebutuhan
gizi remaja, masalah gizi pada
remaja serta dampaknya pada
kesehatan reproduksi.

2. Remaja memiliki sikap yang
mendukung  konsumsi  gizi

seimbang dan sadar akan

pentingnya status gizi dalam
mempengaruhi kesehatan
reproduksi.

VI. KERANGKA PEMECAHAN
MASALAH

Berdasarkan informasi yang
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diperoleh terkait permasalahan mitra
seperti yang diuraikan sebelumnya,
tim pengabdian kepada masyarakat
ingin memberikan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi mitra
dengan melakukan pendidikan gizi
kepada siswa SMA. Ada tiga tahapan
yang dilaksanakan yaitu:

1. Melakukan survey, diskusi dan
SMAN 02
Tanggul, dan SMK Farmasi

koordinasi ke

Jember untuk  mendapatkan
informasi awal terkait dengan
jadwal pelaksanaan pengabdian
masyarakat.

2. Menyelenggarakan pendidikan
gizi tentang gizi seimbang

3. Melakukan  monitoring  dan

evaluasi

VIl. KHALAYAK SASARAN

Sasaran dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini
adalah siswa kelas XI di SMAN 02

Tanggul dan SMK Farmasi Jember.

VIIl. METODE KEGIATAN

1. Survey awal, Diskusi dan
Koordinasi
Survey awal yang dilakukan

adalah melakukan diskusi tentang
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permasalahan gizi yang sering
dialami oleh para siswa, solusi
permasalahan, rencana kegiatan serta
perizinan dengan Waka Kurikulum
Sekolah. Selain itu saat survey awal
telah  disepakati terkait dengan
jadwal pelaksanaan dan daftar kelas
yang dapat mengikuti Kkegiatan
pendidikan gizi. Sesuai arahan Waka
Kurikulum, kegiatan dapat
dilaksanakan pada minggu ke-2 dan
minggu ke-3 bulan Mei 2024,
dimulai jam 10.30 sampai dengan
jam 12.00 WIB.

Lokasi yang digunakan selama
kegiatan pengabdian  masyarakat
adalah ruang kelas dan mushola
pengabdian  masyarakat  dengan
pertimbangan lokasi yang luas dan
cukup menampung peserta kegiatan,
pencahayaan yang baik. Sarana yang
digunakan selama pemberian
pendidikan kesehatan adalah meja
dan kursi, Stop Kontak, dan Liquid

Crystal Display (LCD).

2. Pelaksanaan kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat  dilaksanakan  sesuai

dengan jadwal yang telah disepakati

yaitu pada minggu ke-2 dan minggu
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ke-3 bulan Mei 2024. Kegiatan
dimulai pada Jam 10.30 dan berakhir
pada jam 12.00. Sebelum kegiatan
dimulai peserta diberikan kuesioner
pre-test untuk mengukur
pengetahuan dan sikap peserta
tentang gizi seimbang dan

pengaruhnya terhadap kesehatan

reproduksi.

Gambar 1. Peserta Mengisi Kuesioner Pre-
Test

Kegiatan ini diikuti oleh 60
siswa dan siswi di SMAN SMAN 02
Tanggul dan SMK Farmasi Jember.
Kegiatan dimulai dengan di buka
oleh guru Bimbingan Konseling
masing-masing sekolah. Selanjutnya
tim memperkenalkan diri,
menyampaikan latar  belakang
dilaksanakan kegiatan, tujuan
kegiatan, manfaat kegiatan serta
tahapan  kegiatan yang akan
dilakukan. Dilanjutkan pemberian
materi tentang gizi seimbang dan
pengaruhnya terhadap kesehatan
reproduksi. Setelah sesi  materi

selesai peserta dipersilahkan untuk
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bertanya.

Pelaksanaan  Pendidikan

Gambar 2.
Kesehatan

3. Monitoring dan evaluasi
Evaluasi hasil
dilakukan untuk

kegiatan
mengukur
tercapainya target luaran kegiatan
yang telah ditetapkan, proses
pelaksanaan kegiatan serta kendala
atau hambatan selama kegiatan
berlangsung serta solusi pemecahan

masalah yang dilakukan.

Tabel 4.1. Hasil
Pengetahuan Siswa

Evaluasi

Pre-Test |Post-Test [P value

2 | % | X %

Pengetahuan

91, | 0,000
Baik 38 [633 |55 |7

Cukup 16 26,7 |5 |83

Kurang 6 |100 |0 |00

Total 60 | 100 |60 [100

Tabel 4.1
bahwa sebelum

mendeskripsikan
dilakukan
pendidikan kesehatan masih ada 10%
siswa yang memiliki pengetahuan

kurang dan 26,7% siswa yang
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memiliki pengetahuan cukup tentang
gizi seimbang dan pengaruhnya

ternadap  kesehatan  reproduksi.
Namun demikian hasil evaluasi
setelah dilakukan pendidikan
kesehatan =~ menunjukkan  bahwa

sudah tidak ada siswa yang memiliki
pengetahuan kurang dan siswa yang
memiliki ~ pengetahuan  dengan
kategori cukup turun menjadi 8,3%.
Jumlah siswa yang mengalami
peningkatan pengetahuan yaitu 20
siswa dari 22 siswa yang memiliki
pengetahuan cukup dan kurang,
artinya 90,9% siswa mengalami
peningkatan pengetahuan. Deskripsi
pada Tabel 4.1 didukung oleh uji
Wilcoxon Sign Rank Test (p=0,000)
yang menunjukkan adanya
perbedaan pengetahuan siswa SMA
antara  sebelum dan  sesudah
diberikan pendidikan gizi. Dapat
disimpulkan bahwa pendidikan gizi
yang diberikan untuk meningkatkan
pengetahuan siswa dapat dikatakan

berhasil.

Tabel 4.2. Hasil Evaluasi Pengetahuan
Siswa
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. Pre-Test |Post-Test [P value
Sikap
P % 2 | %
93, | 0,000
Mendukung |40 |66,67 |56 | 3
Tidak
Mendukung |20 (33,33 | 4 [6,7
Total 60 | 100 |60 (100

Tabel 4.2 mendeskripsikan
dilakukan

pendidikan kesehatan masih ada

bahwa sebelum

33,3% siswa yang memiliki sikap
tidak mendukung konsumsi gizi
seimbang. Namun demikian hasil
dilakukan

pendidikan kesehatan menunjukkan

evaluasi setelah
bahwa jumlah tersebut menurun
menjadi 6,7%%.

Jumlah siswa yang mengalami
peningkatan sikap yaitu 16 siswa dari
20 siswa yang memiliki sikap yang
tidak mendukung konsumsi gizi
seimbang, artinya 80% siswa
mengalami peningkatan sikap dalam
mengkonsumsi.
Tabel 4.2 didukung oleh uji
Wilcoxon Sign Rank Test (p=0,000)

adanya

Deskripsi  pada

yang menunjukkan
perbedaan sikap siswa SMA antara
sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan gizi. Dapat disimpulkan
bahwa  pendidikan  gizi yang
diberikan untuk meningkatkan sikap

siswa terhadap konsumsi  gizi
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seimbang dapat dikatakan berhasil.

IX. EVALUASI

hamil KEK yang dilakukan oleh tim

KEGIATAN

Kegiatan

pendampingan ibu

HASIL

Kesehatan Jember

STIA Pembangunan Jember

pelaksana dan mahasiswa program

studi

Politeknik
2024

DIlIl Kebidanan,

Tahun

dapat menghasilkan capaian dengan

pengabdian  kepada masyarakat indikator sebagai berikut:
Tabel 4.3. Indikator Capaian Mitra
No Indikator Capaian Sebelum Sesudah
1 | Pengetahuan remaja Baik : 38 Baik: 55
tentang gizi seimbang Cukup :16 Cukup: 5
Kurang : 6 Kurang: 0
2 | Sikap konsumsi gizi | Mendukung :40 Mendukung :56
seimbang Tidak Mendukung :20 [Tidak Mendukung :4
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